BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang
digunakan berbentuk angka-angka yang menilai pencegahan fraud dalam
pengelolaan keuangan desa, sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner
yang disebarkan pada aparat pemerintah desa yang desanya mendapatkan dana
desa di Kabupaten Kudus. Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan variabel Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X3), Moralitas (X3), Sistem Pengendalian Internal (X3), Whistleblowing
System (X,), dan Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan Desa (Y).
3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:2) dalam Widiyarta
(2018). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen (Indriantoro dan Supomo, 2011:63). Dalam penelitian ini variabel
terikat yang digunakan adalah pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan
desa (Y). Menurut Widiyarta (2018) Pencegahan fraud dalam pengelolaan

keuangan desa dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk menekan faktor
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penyebab fraud dengan mempersempit ruang gerak pelaku kecurangan yang
terjadi dalam mengelola keuangan desa.

Variabel pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa dalam
penelitian ini diwakili oleh 7 item pernyataan. Menurut Laksmi dan Sujana (2019)
terdapat 4 indikator untuk pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Penetapan kebijakan anti-fraud,
2. Prosedur,

3. Teknik pengendalian,

4. Kepekaan terhadap fraud.

Variabel pencegahan fraud diukur dengan menggunakan skala likert 5
poin yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti dengan pola jawaban skor
untuk tiap pertanyaan yang terdiri dari : Sangat tidak Setuju = STS (skor 1), Tidak
Setuju = TS (skor 2), Netral = N (skor 3) Setuju = S (skor 4), Sangat Setuju = SS
(skor 5).

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab variabel
dependen (Indriantoro dan Supomo, 2011:63). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas antara lain:
3.2.2.1 Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1)

Kompetensi sumber daya manusia yaitu kemampuan yang dimiliki

individu sebagai dasar peningkatan Kinerja organisasi yang tercermin dari hasil
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kinerja yang dilakukan melalui kemampuan yang dimiliki yaitu meliputi
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap (Saputra dkk, 2019).

Variabel kompetensi sumber daya manusia dalam penelitian ini diwakili
oleh 10 item pernyataan. Menurut Laksmi dan Sujana (2019) terdapat 3 indikator
untuk kompetensi sumber daya manusia yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan,
2. Keahlian,
3. Perilaku.

Variabel kompetensi sumber daya manusia diukur dengan menggunakan
skala likert 5 poin yang dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Menurut Ghozali
(2016:5) skala likert yang baik minimal 5 atau ganjil. Jumlah poin skala likert 5,
7, dan 10 dinilai relatif lebih baik digunakan untuk mengekspresikan jawaban
responden. Skala likert yang lebih pendek dengan poin 2, 3, dan 4 kategori respon
dinilai lebih cepat dijawab, namun penggunaan skala likert poin 2, 3, dan 4 kurang
baik karena responden tidak dapat untuk mengekspresikan perasaan mereka pada
jawaban yang memadai. Dalam penelitian ini pola jawaban skor untuk tiap
pernyataan terdiri dari : Sangat tidak Setuju = STS (skor 1), Tidak Setuju = TS
(skor 2), Netral = N (skor 3) Setuju = S (skor 4), Sangat Setuju = SS (skor 5).
3.2.2.2 Moralitas (X2)

Moralitas merupakan suatu nilai positif yang dimiliki seorang individu,
individu dapat dikatakan bermoral jika dapat membedakan hal yang baik dan yang

buruk (Dewi dkk, 2017).
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Variabel moralitas dalam penelitian ini diwakili oleh 5 item pernyataan.
Menurut Laksmi dan Sujana (2019) terdapat 3 indikator untuk moralitas yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Sikap individu dalam melakukan tindakan tidak jujur,
2. Tindakan yang dilakukan dengan tanggung jawab pada keterikatan otonomi,
3. Nilai kejujuran dan etika.

Variabel moralitas diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin yang
telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti dengan pola jawaban skor untuk tiap
pertanyaan yang terdiri dari : Sangat tidak Setuju = STS (skor 1), Tidak Setuju =
TS (skor 2), Netral = N (skor 3) Setuju = S (skor 4), Sangat Setuju = SS (skor 5).
3.2.2.3 Sistem Pengendalian Internal (X3)

Sistem pengendalian internal merupakan suatu pengendalian internal
organisasi yang terdiri atas struktur organisasi, kebijakan dan prosedur serta
ukuran yang saling berkoordinasi untuk mencapai tujuan yaitu menjaga aset
organisasi, menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal,
mendorong efisiensi, serta menjamin ditaatinya hukum dan peraturan yang
berlaku (Mulyadi, 2005:129).

Variabel sistem pengendalian internal dalam penelitian ini diwakili oleh 11
item pernyataan. Menurut Laksmi dan Sujana (2019) terdapat 5 indikator untuk
sistem pengendalian internal yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Lingkungan pengendalian,

2. Penilaian resiko,
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3. Kegiatan pengendalian,
4. Informasi dan komunikasi,
5. Pemantauan.

Variabel sistem pengendalian internal diukur dengan menggunakan skala
likert 5 poin yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti dengan pola
jawaban skor untuk tiap pertanyaan yang terdiri dari : Sangat tidak Setuju = STS
(skor 1), Tidak Setuju = TS (skor 2), Netral = N (skor 3) Setuju = S (skor 4),
Sangat Setuju = SS (skor 5).
3.2.2.4 Whistleblowing System (X)

Whistleblowing system merupakan suatu sistem pelaporan pelanggaran
yang digunakan sebagai wadah atau sarana bagi whistleblower untuk mengadukan
kecurangan ataupun pelanggaran yang dilakukan individu dalam organisasi
(Oktaviari, 2015).

Variabel whistleblowing system dalam penelitian ini diwakili oleh 8 item
pernyataan. Menurut Widiyarta dkk (2017), terdapat 4 indikator untuk
whistleblowing system yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Persepsi mengenai penerapan whistleblowing,

2. Menganalisis upaya pencegahan fraud yang telah diterapkan,
3. Sistem pelaporan whistleblowing,
4. Perlindungan terhadap whistleblower.

Variabel whistleblowing system diukur dengan menggunakan skala likert 5

poin yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti dengan pola jawaban skor

untuk tiap pertanyaan yang terdiri dari : Sangat tidak Setuju = STS (skor 1), Tidak
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Setuju = TS (skor 2), Netral = N (skor 3) Setuju = S (skor 4), Sangat Setuju = SS
(skor 5).
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa media
perantara). Data primer dalam penelitian ini berupa opini dari aparat pemerintah
desa di Kabupaten Kudus yang didapat secara langsung.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban atas
kuesioner yang diberikan kepada aparat pemerintahan desa di Kabupaten Kudus
atas pernyataan yang berhubungan dengan penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi (population) yaitu sekelompok elemen dapat berupa orang, objek,
transaksi, atau suatu kejadian dimana dapat menjadi objek penelitian (Kuncoro,
2003:103). Populasi dalam penelitian ini adalah aparat pemerintahan desa yang
ikut serta dalam pengelolaan keuangan desa yang desanya menerima dana desa di
Kabupaten Kudus dengan jumlah desa sebanyak 123 desa. Aparat pemerintah
desa yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 738 yang terdiri dari
Kepala Desa, Sekertaris Desa, Bendahara atau Kepala Urusan Keuangan dan tiga
Kepala Seksi yang terdiri dari Kasi Pemerintahan, Kasi kesejahteraan,dan Kasi

Pelayanan.
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Tabel 3.1

Desa yang menerima dana desa 2019 dan Jumlah populasi

No. Kecamatan Desa Populasi penelitian
1. Kaliwungu 15 90
2. Kota 16 96
3. Jati 14 84
4. Undaan 16 96
5. Mejobo 11 66
6. Jekulo 12 72
7. Bae 10 60
8. Gebog 11 66
O Dawe 18 108

Total 123 738

Sumber : kuduskab.bps.go.id yang diolah peneliti.
3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel yaitu bagian dari elemen-elemen populasi (Kuncoro, 2003:103).

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah bagian dari jumlah populasi.

Slovin (Widiyarta dkk, 2017) :

Keterangan :

n : Besar sampel

N : Ukuran populasi

e . Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

n= N

(1+N.e?)

dalam penelitian ini (e = 10%).
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Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidaktelitian
sebesar 10 %, maka dalam penelitian ini dapat ditetapkan jumlah sampel minimal
sebagai berikut :

Besar sampel (n)= 738/(1+738 . 0,1%) = 88

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 88 aparat pemerintahan desa dimana
setiap desa terdapat 4 orang yang menjadi responden oleh karena itu 88 responden
dibagi dengan 4 responden setiap desa maka akan diperoleh 22 desa di Kabupaten
Kudus yang akan diteliti. Kemudian penentuan sampel desa yang dipilih untuk
penyebaran kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan metode proportional
stratified random sampling berdasarkan kecamatan. Metode proportional
stratified random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dengan
memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan perbandingan jumlah anggota
antar strata dengan harapan hasil penelitian ini lebih representatif. Penentuan
sampel untuk penyebaran kuesioner berdasarkan kecamatan ini adalah sebagai

berikut:

Keterangan :
n = Banyaknya sampel desa dari masing masing kecamatan
Ni = Banyaknya desa setiap kecamatan

TN Jumlah seluruh desa

No = Banyaknya desa yang akan diteliti
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Besaran jumlah pembagian sampel setiap kecamatan dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 3.2
Sampel penelitian berdasarkan kecamatan
No | Nama Kecamatan Jumlah desa Jumlah sampel
i 15
1 | Kaliwungu R 12 responden
123
16
2 | Kota ne =2 o 12 responden
123
3 | Jati sy _ 8 responden
= 123 x22 =
16
4 | Undaan n= 2 93 = 12 responden
123
i 11
5 | Mejobo -8 R et S 8 responden
123
6 | Jekulo _ 12 - 8 responden
n= 173 x22 =
7 | Bae 10, i 8 responden
i = 123 x22 =2
8 | Gebog _ AL i 8 responden
T — 133 x22 =
18
9 | Dawe g 12 responden
123
Total 22 desa 88 responden

Sumber data : diolah peneliti (2019)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyebar kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab mengenai Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Moralitas, Sistem Pengendalian Internal dan Whistleblowing System terhadap
Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan Desa. Penyebaran kuesioner
langsung diantarkan pada desa yang dituju sebagai lokasi penelitian yang
ditentukan berdasarkan metode proportional stratified random sampling.

Pernyataan kuesioner memiliki preferensi jawaban yang telah ditentukan skornya
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berdasarkan ukuran skala likert 5 poin yang berkisar antara “sangat tidak setuju”

pada batas bawah 1 dan “sangat setuju” pada batas atas skala 5. Kuesioner dalam

penelitian ini terdiri dari dua bagian antara lain sebagai berikut:

1.

Data dari responden, yang berisi tentang identitas responden seperti nama,
umur, jenis kelamin, lama bekerja sebagai kepala desa atau perangkat desa
dan pendidikan terakhir.

Pernyataan tertulis mengenai kompetensi sumber daya manusia, moralitas,
sistem pengendalian internal dan whistleblowing system serta pencegahan
fraud dalam pengelolaan keuangan desa dengan beberapa indikator.
Pernyataan tersebut diisi responden dengan memberi tanda check list pada

pilihan jawaban yang tersedia.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dapat diartikan sebagai proses mengartikan data-data

lapangan. Pada penelitian ini data diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pengeditan (Editing) yaitu proses pengecekan terhadap data penelitian yang

sudah terkumpul. Tujuan pengeditan ini adalah untuk menjamin kelengkapan
dan konsistensi pengisian kuesioner serta menjamin kesiapan penelitian
dalam proses analisis (Indriantoro dan Supomo, 2011:167).

Coding/Scoring yaitu proses mengidentifikasi dan mengklasifikasi data
penelitian dalam bentuk skor numerik atau karakter simbol untuk
memudahkan dalam proses entry data dalam komputer (Indriantoro dan
Supomo, 2011:167). Dalam penelitian ini digunakan skor numerik dengan

teknik pemberian skor menggunakan teknik skala likert. Skala likert
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merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala likert 5 poin yang berisi

tentang preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut :

[EEN

= Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat setuju
c. Tabulating, yaitu mengelompokan data yang telah diberi kode atau skor
sesuai kebutuhan analisis kedalam tabel-tabel kemudian menghitungnya.
3.7 Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda
yang dinilai berdasarkan kuesioner skala likert 5 poin, Tahapan analisis dalam
penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi
klasik, analisis linier berganda, dan uji hipotesis. Keseluruhan teknik analisis data
dalam penelitian ini diolah dengan berbantuan aplikasi program SPSS (statistical
package for the social science) versi 23.
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif memberikan gambaran
deskripsi suatu data seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kuortosis, dan skewness (kemencengan

distribusi).
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3.7.2 Uji Kualitas Data

Uji ini digunakan dalam penelitian dengan instrumen kuesioner, Uji ini
terdiri atas uji validitas dan reliabilitas.
3.7.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut (Ghozali,
2016:52). Instrumen dikatakan valid apabila r hitung (pearson correlation) lebih
besar dari r tabel. Selain itu, dilihat dari nilai signifikansinya (p-value), butir
instrumen dikatakan valid apabila nilai Sig < 0,05.
3.7.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban kuesioner dari seseorang
tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui reliabel atau
tidaknya dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Apabila di dapat nilai
Cronbach’s Alpha atau a > 0,7 maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut
reliabel (Ghozali, 2016:47).
3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan untuk memberi kepastian
bahwa persamaan regresi memiliki ketepatan sehingga data yang digunakan untuk
uji hipotesis terhindar dari asumsi klasik. Uji asumsi Klasik terdiri dari uji

normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastitas.
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3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk
menyatakan distribusi dikatakan normal atau tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan one sample Kolmogorov-smirnov. Apabila nilai signifikasi atau
nilai probabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal (simetris),
tetapi jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka dikatakan
berdistribusi tidak normal (asimetris)
3.7.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103).
Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak ada korelasi antar variabel
independen. Uji ini dilihat dari nilai tolerance atau variance inflaction factor
(VIF), jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 10% (0,1) maka dapat dikatakan
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedatisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas, sedangkan
untuk varian yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser.
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Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih
dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan mengukur kekuatan hubungan
antar variabel sekaligus dapat menunjukan arah pengaruh variabel dependen dan
variabel independen (Ghozali 2016:94). Model regresi dalam penelitian ini adalah
untuk menguji variabel kompetensi sumber daya manusia (X;), moralitas (X>),
sistem pengendalian internal (X3) dan whistleblowing system (X,) terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa (Y). Persamaan regresinya
adalah :

Y =a + B1X1 + p2X2 + B3X3 + B4X4 + e

Y = Pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa
a = Konstanta
B1, B2, B3, p4 = Koefisien regresi
X1 = Variabel kompetensi sumber daya manusia
X2 = Variabel moralitas
X3 = Variabel sistem pengendalian internal
X4 = Variabel whistleblowing system
e =Eror
3.7.5 Uji Hipotesis
3.7.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi bertujuan untuk

menunjukan seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
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dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1 (0 < R%*< 1),
Semakin kecil nilai R? menunjukan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat buruk, begitu pula sebaliknya
semakin besar nilai R> maka dalam menjelaskan variasi variabel dependen
semakin baik. Terdapat dua jenis koefisien determinasi yaitu koefisien
determinasi biasa (R®) dan koefisiensi determinasi yang disesuaikan (Adjusted
R?). Setiap penambahan satu variabel independen maka R? pasti akan meningkat
meskipun tidak memiliki pengaruh. Oleh karena itu, banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan adjusted R?. Tidak seperti R?, nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila terdapat penambahan variabel independen dalam
model. Dalam kenyataannya nilai adjusted R? dapat bernilai negatif. Jika dalam
uji empiris nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R? dianggap O.
3.7.5.2 Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk menunjukan apakah variabel independen
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Dalam uji F Tingkat signifikansi a =0,05
dengan kriteria pengujian yaitu apabila nilai signifikansi F< a =0,05, maka
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dan
model regresi ini layak digunakan. Selain itu dapat dilihat dengan cara
membandingkan nilai Friwng dengan nilai Fape, terdapat dua asumsi yang dapat

dipilih yaitu:
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a.  Fniung < Frper maka Ho diterima atau H, ditolak itu artinya variabel
independen tidak merupakan penjelas signifikan terhadap variabel
dependen.

b.  Fhitung > Fraver maka Ho ditolak dan H, akan diterima itu atinya variabel
independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen.

3.7.5.3 Uji Statistik Parsial (Uji t)

Ghozali (2016:97) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menunjukan
seberapa jauh pengaruh variabel independen individual terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi
masing-masing variabel independen dengan nilai signifikansi pada uji t sebesar
0,05. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka Ha diterima atau dengan kata lain
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Selain itu
cara melakukan uji t juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai statistik t
hasil perhitungan dengan nilai t tabel. Terdapat dua asumsi yang dapat dipilih:

a.  thiung™ t tawer Maka H, ditolak atau H, diterima, artinya variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen.

b.  thiung< t tabel Maka H, diterima dan H, ditolak, artinya variabel independen

secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.
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